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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate
governance, whistleblowing system, dan komite audit terhadap kecurangan pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dimulai
tahun 2020 hingga 2023. Populasi penelitian adalah perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive
sampling yang menghasilkan 20 sampel dengan 4 tahun penelitian. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan BUMN
periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel
menggunakan Eviews 12. Hasil dari penelitian menunjukkan: pertama, good
corporate governance dan whistleblowing system secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan. Kedua, komite audit secara parsial tidak
bgrpengaruh signifikan terhadap kecurangan.

o

KAta Kunci: Kecurangan, Good Corporate Governance, Whistleblowing System,
Koomite Audit.
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This study aims to analyze the effect of good corporate governance,
whistleblowing system, and audit committee on fraud in state-owned companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) starting from 2020 to 2023. The
population of this study is state-owned enterprises (BUMN). Samples were taken
using a purposive sampling method which resulted in 20 samples with 4 years of
research. The data used are secondary data sourced from the BUMN annual
report for the 2020-2023 period. This study uses a multiple linear regression
agalysis method processed through Eviews 12. The results of this study indicate
that: first, good corporate governance and whistleblowing system partially have a
significant effect on fraud. Second, the and audit committee partially have no

significant effect on fraud.
o]

Keywords: Fraud, good corporate governance, whistleblowing system, audit
committee.
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®

AR

5 BAB 1

b

g- PENDAHULUAN
o

1.1 Latar Belakang

Kasus kecurangan (fraud) sering menjadi objek berita utama di media massa

N AW

dan elektronik. Kecurangan dapat terjadi di mana saja seperti organisasi nirlaba,

S

pgusahaan, atau lembaga pemerintahan. Kecurangan adalah tindakan yang
dgengaja oleh manajemen, karyawan, atau pihak ketiga dengan menggunakan
A

p@lipuan atau manipulasi untuk mendapatkan keuntungan illegal (Dewata et al.,
2022). Menurut Djamil (2024) perilaku penipuan atau perilaku curang adalah aksi
individu atau kelompok untuk memperoleh keuntungan pribadi atau finansial
dengan cara menipu, mencuri, dan memanipulasi informasi. Kecurangan yang
timbul mengakibatkan kerugian yang besar baik bagi instansi maupun investor
yang menanamkan saham pada instansi tersebut. Dapat disimpulkan tindakan

k&eurangan perbuatan yang tidak jujur dan merugikan pihak lain serta perbuatan

ygng menentang hukum.
wn

|

E. Berdasarkan survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun

Bl

2520 kasus fraud jenis korupsi adalah kategori occupational fraud yang paling

oAT

uphum dan merusak di Indonesia. Presentase terjadinya kasus korupsi sebanyak

b))

éz% dari total kasus 167 korupsi di Indonesia dengan total kerugian

S 7

Rp373.650.000.000, diikuti oleh penyalahgunaan aset sebesar 21% dari total

el

k&sus 50 korupsi di Indonesia dengan total kerugian Rp257.520.000.000 dan

As

f#ud laporan keuangan sebanyak 9,2% dari total kasus 22 korupsi di Indonesia

I
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©
y%lg menyebabkan kerugian sebesar Rp242.260.000.000 (ACFE Indonesia,

=

2020).
o
—
Q
3 Gambar 1.1 Data Kasus Korupsi dan Jumlah Tersangka 2019-2023
2 Tren Korupsi Tahun 2019-2023
C 1.695
= 1700
Z 1500 1.396
.
< 1300 1.173
g 1100
D 900 875 791
:_c 700 580 513 579
g 500 444
- 271
100 .
-100 2019 2020 2021 2022 2023

W Jumlah Kasus ™ Jumlah Tersangka

Sumber: Indonesian Corruption Watch (2023)

Berdasarkan Gambar 1.1 Data kasus korupsi dan jumlah tersangka 2019-2023
di atas terhadap kasus korupsi sepanjang tahun 2023 oleh Indonesia Corruption
V%)tch (ICW) terdapat peningkatan yang sangat signifikan daripada tahun- tahun
sggelumnya. Ditemukan setidaknya 791 kasus korupsi dengan 1.695 tersangka

ygng ditetapkan oleh aparat penegak hukum. Potensi kerugian negara mencapai

=
Rp28.,4 triliun, potensi suap-menyuap dan gratifikasi sebesar Rp422 miliar,
<

m
pﬁ@ensi pungutan liar atau pemerasan sebesar Rp10 miliar, dan potensi aset yang
=

e
dgahasiakan melalui money laundering sebesar Rp256 miliar (Anandya et al.,

wn
2624).

Y

=

& Indonesia Corruption Watch (2022) kasus korupsi dalam lingkungan Badan

j+¥]
"t
Usaha Milik Negara BUMN dalam periode dari 2017-2021 mencapai 119 kasus

nery wisey
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mengidentifikasi 340 tersangka. Data menunjukkan bahwa 119 kasus korupsi

g terjadi di perusahaan BUMN mengakibatkan kerugian negara sebesar Rp

1dBp 18 0

B
e

,9 triliun. Turut ditemukan nilai suap sebesar Rp 106,9 miliar dan tindak pidana

acucian uang sebesar Rp 57,86 miliar. Perusahaan BUMN dengan kasus

g

kotupsi paling tinggi dengan 15 kasus adalah Bank BRI, diikuti Pertamina dengan

NEN

8‘£asus, PT. Sang Hyang Seri dengan 6 kasus, Bulog dengan 5 kasus, dan PT. Pos
2]
Iftlonesia dengan 5 kasus.

A
g Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan perusahaan yang dimiliki

oleh negara. BUMN dalam hal ini tidak hanya berorientasi pada pelayanan publik
akan tetapi menghasilkan keuntungan untuk negara. Urgensi pembentukan BUMN
adalah karena adanya kebutuhan mendesak untuk memulai atau mengembangkan
bisnis di berbagai sektor yang kurang diminati oleh sektor swasta, serta untuk

mengelola dan menyediakan layanan publik secara strategis (Harahap, 2024).

W
'@: Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2003 menjelaskan bahwa
™

BEMN adalah perusahaan yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki
po¥]

o%h negara melalui penyertaan secara langsung dari kekayaan negara yang

=
dipisahkan, yang di dalamnya terdapat Persero Terbuka, Perum, Persero yang
<

(1°]
mdalnya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51% (lima puluh

i
.~

o
satu persen) sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan
Lo o

7
utamanya mengejar keuntungan. BUMN berusaha keras untuk mendapatkan
>

kgg)ercayaan masyarakat melalui prinsip dasar perusahaan mereka, yang disebut

-
A‘-:KHLAK, yang merupakan singkatan dari Amanah, Kompeten, Harmonis,

L oY
L?)yal, Adaptif, dan Kolaboratif.
wn

I
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©

§ BUMN juga telah mendaftarkan sebagian sahamnya pada Bursa Efek
=

Intlonesia (BEI) diantaranya terdiri atas sektor pertambangan, sektor industri dasar
@)
d®n kimia, sektor infrastruktur, utilitas & transportasi, sektor industri barang

3

konsumsi, sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan, dan keuangan.
~

I%ngan demikian perusahaan BUMN akan sangat bergantung pada kepercayaan
pgblik dan pemerintah akan pengelolaan perusahaan yang baik demi menghindari
a?ﬁnya kerugian yang signifikan. Akan tetapi pada faktanya BUMN masih
na;gndapati adanya kerugian yang disebabkan oleh adanya fraud. ACFE Indonesia
(;020) dalam penelitiannya pada tahun 2019 menempatkan BUMN kedalam

peringkat kedua pada 5 kategori organisasi atau lembaga yang paling dirugikan

akibat adanya tindak keterjadian fraud dengan persentase sebanyak 31,8%.

Gambar 1.2 Organisasi Dan Lembaga Yang Paling Dirugikan Akibat Fraud

PEMERINTAH 48.5%

PERUSAHAAN NEGARA | BLIMN) 318%

PERUSAHAAN SWASTA 15,1%

ORGANISAS] LEMBAGA NIR LABA

LAIN-LAIN "'-'*"*

00% 100% 200% 300% &00% S50,0%

—
™
F

Sumber: ACFE Indonesia (2020)

Hal tersebut sejalan dengan berbagai laporan kecurangan di dalam BUMN

S ue}[ng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

da tahun 2023, PT Jasa Marga (Persero) Tbk terlibat dalam kasus dugaan tindak

1A

ana korupsi terkait proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek II

=

nery wisey j
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@
Ei%vated (Tol MBZ). Kasus ini melibatkan mantan Direktur Utama PT Jasamarga

-~
Jalan Layang Cikampek (JJC), Djoko Dwijono, serta sejumlah pihak lainnya yang
©

diluga melakukan kolusi dan penyalahgunaan wewenang dalam proses lelang dan
3

paaksanaan proyek. Perbuatan tersebut mengakibatkan kerugian keuangan negara
=

sehesar +Rp1,5 triliun. Pada Juli 2024, Pengadilan Tindak Pidana Korupsi Jakarta
Z

P‘ic%at menjatuhkan vonis tiga tahun penjara kepada Djoko Dwijono atas
2]

kgterlibatannya dalam kasus ini. (IDN Times, 2025).
2
@ PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk terlibat dalam dua kasus besar korupsi

c
yang mencoreng tata kelola perusahaan. Kasus pertama melibatkan mantan
Direktur Utama Emirsyah Satar pada tahun 2019 terkait pengadaan mesin Rolls
Royce serta dugaan pencucian uang, yang menyebabkan kerugian negara hingga
Rp8,8 triliun. Emirsyah dinyatakan bersalah pada 2020, dan pada 2022 kembali
ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus korupsi pengadaan pesawat CRJ 1000
dgi)l ATR 72-600. Kasus kedua melibatkan mantan Dirut Ari Askhara atas

pgnyelundupan motor Harley Davidson dan sepeda Brompton pada 2019, yang

&
nienyebabkan kerugian negara hingga Rp1,5 miliar (IDN Times, 2025).
(]

n

_Kasus korupsi pengadaan liguefied natural gas (LNG) di PT Pertamina

JATU

(E@rsero) terjadi pada periode 2011-2021 dan melibatkan mantan Direktur Utama,
Izs:;ren Agustiawan. Berdasarkan temuan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK),
tigdakan korupsi dalam pengadaan LNG tersebut menyebabkan kerugian negara
séoesar Rp2,1 triliun. Karen dinyatakan bersalah dan dijatuhi hukuman sembilan

-
tﬁ_l_uﬂ penjara serta denda sebesar Rp500 juta subsider tiga bulan kurungan oleh

L o
Péngadilan Tinggi DKI Jakarta (IDN Times, 2025).

IS
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@
g Salah satu kasus korupsi terbesar yang terjadi di lingkungan BUMN adalah

=

k@sus tata kelola minyak mentah dan produk kilang di PT Pertamina (Persero),
©

Stibholding PT Pertamina Patra Niaga, dan Kontraktor Kontrak Kerja Sama
3

(IEKKS) pada periode 2018-2023. Kejaksaan Agung mengungkap bahwa kasus
=

ifit menimbulkan kerugian keuangan negara yang sangat signifikan, yakni sebesar
Z

Kf_f_?l 93,7 triliun. Direktur Utama Pertamina Patra Niaga, Riva Siahaan, bersama
2]

dglapan orang lainnya dari berbagai posisi strategis di lingkungan Pertamina dan

A
pgrusahaan mitra, telah ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus ini (IDN Times,

c

2025).

Pada periode 2015-2022, PT Timah Tbk terlibat dalam kasus korupsi terkait
pengelolaan tata niaga komoditas timah di wilayah Izin Usaha Pertambangan
(IUP). Kasus ini menyebabkan kerugian negara yang sangat signifikan, mencapai
sekitar Rp300 triliun. Beberapa pejabat dan pihak terkait telah ditetapkan sebagai
t%iakwa dan dijatuhi hukuman oleh Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor)

Jegkarta. Mochtar Riza Pahlevi Tabrani (mantan Direktur Utama PT Timah)
&
diyonis 20 tahun penjara dengan denda Rpl miliar. Emil Ermindra (mantan
(]

D;ﬁrektur Keuangan PT Timah) Vonisnya diperberat menjadi 20 tahun penjara,

(=

<
déngan denda Rpl miliar. Terdakwa lain dijatuhi hukuman 10-19 tahun penjara

wn
[

(fﬁ'émpo, 2025).
o

W
£ Masalah kecurangan (fraud) yang terus terjadi dalam perusahaan

—_

j+¥]
n%nunjukkan adanya fungsi-fungsi dalam perusahaan yang lemah dan
-
dagksanakan secara tidak tepat. Maraknya tindakan fraud di Indonesia mendasari
L oY

nﬁnculnya berbagai pedoman maupun mekanisme tata kelola yang baik yang
wn

nery wr



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

syaratkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). KNKG

NEH O

niéngeluarkan secara resmi pedoman umum Good Corporate Governance (GCG)
@)

pada tahun 2006 yang menjadi dasar berbagai macam sektor perusahaan.
3

= Good Corporate Governance (GCG) adalah salah satu dari banyak faktor
=
yang berkontribusi pada pencegahan kecurangan. GCG dapat meningkatkan

w
kglerja bisnis dan nilai bisnis. GCG harus diterapkan oleh semua perusahaan,

t%nasuk di perusahaan BUMN. Good corporate governance (GCG) bagi BUMN
bgl.rtujuan untuk meningkatkan kinerja BUMN menjadi lebih kompetitif dan
meningkatkan nilai tambah, kinerja keuangan serta kontrol perusahaan
(Wahyuningtiyas, 2023). Adanya struktur seperti dewan komisaris, dewan direksi,
dan pejabat di suatu perusahaan adalah contoh tolak ukur penerapan GCG. Selain
itu, pelaksanaan kegiatan operasional menunjukkan bagaimana kegiatan
berlangsung dan bagaimana meminta persetujuan (Budiantoro et al., 2022).

Péherapan Good Corporate Governance yang baik dapat mencegah terjadinya
<]
kgcurangan, semakin baik Good Corporate Governance yang diterapkan oleh

[

o]
sgbuah entitas, maka semakin kecil peluang terjadinya fraud (Aryani & Fitri,
(]

2g23). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Budiantoro et al., 2022)

:-

y@ng menyatakan bahwa penerapan GCG berpengaruh terhadap kecurangan
wn

ﬁaud). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Puspitasari, 2024)
o

Lo o

n?nyatakan hasil penelitian Good corporate governance tidak berpengaruh
téthadap kecurangan.

9p]
(o]

g_ Anti-fraud control whistleblowing system (WBS) sistem penting dalam

Lo 2

n@ncegah dan mengidentifikasi kecurangan di dalam organisasi atau perusahaan,

nery wis
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untuk menjalankan-nya diperlukan peran aktif dari pegawai sebagai fungsi

NEH ©

d2ri WBS. Hal ini karena hanya orang dalam organisasi yang bisa menjadi
©

whistleblower, karena mereka merupakan sumber daya berharga untuk
3
meminimalkan kecurangan (Putra et al., 2024). Sistem pelaporan pelanggaran
=
dJc.:gunakan oleh pihak internal perusahaan untuk melaporkan tindakan atau
Z

pgfilaku yang berkaitan dengan penipuan, kode etik, pelanggaran hukum, dan
p%aturan perusahaan. Kegiatan whistleblowing ini harus dilakukan secara objektif
dg'l bukan untuk kepentingan pribadi (Sugita & Khomsiyah, 2023).
V;/:histleblowing sangat penting untuk mencegah kecurangan (Periansya et al.,
2023). Ketika whistleblowing system diterapkan secara efektif maka akan dapat
mencegah banyaknya kecurangan (fraud). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Putra et al., 2024) Whistleblowing System berpengaruh terhadap
Kecurangan (Fraud). Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Ipawati & Sabila, 2021) whistleblowing system tidak memiliki pengaruh terhadap

=
Sirud.

IS

Keberadaan sistem kontrol perlu diiringi dengan pengawasan yang efektif pula

Jruae

glina menyempurnakan suatu sistem kontrol agar terjaga keefektifannya. Menurut

ATL

Maisaroh & Nurhidayati (2021) ketiadaan dan/atau tidak efektifnya komite audit

IS

3

am perusahaan serta struktur pengawasan yang kurang memadai serta tidak

efektif juga merupakan salah satu faktor utama mengapa kecurangan terjadi pada

[ng jo

lifgkungan perusahaan. Dengan demikian memperkecil lingkup ketiga faktor
7))
taisebut menjadi urgensi utama perusahaan dalam mencegah terjadinya
5]

I

k;urangan di lingkungan perusahaan. Komite audit adalah bagian penting dari

nery wise
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©

ar . . . .
mganajemen perusahaan yang melindungi pemegang saham dari reputasi yang
-~

b_gruk dan kehilangan nilai karena pelaporan keuangan , korupsi, dan kegiatan
sghp (Waruwu & Sugeng, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Anggiena &
%ma (2024) dan Trijayanti et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa komite
al.gdit6b berpengaruh terhadap kecurangan. Berbanding terbalik dengan penelitian

ydhg dilakukan oleh Waruwu & Sugeng (2023) bahwa komite audit tidak

w

bgrpengaruh terhadap kecurangan.

2

g Penelitian ini merupakan pengembangan dari peneliti sebelumnya, yang

dilakukan oleh Maisaroh & Nurhidayati (2021) yang berjudul “Pengaruh Komite
Audit, Good Corporate Governance Dan Whistleblowing System Terhadap Fraud
Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2019”. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada subjek penelitian Maisaroh & Nurhidayati (2021)
subjek yang dipakai ialah Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2019,
ngai’nun pada penelitian ini subjeknya ialah perusahaan BUMN yang terdaftar di

B:ﬁrsa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

wej

=- Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan

n?2

péndekatan Ordinary Least Square (OLS) melalui software EViews, karena sesuai

JAT

déngan kebutuhan pengujian yang menggabungkan data cross section dan time

I

séies. Penggunaan alat pengujian model analisis pada penelitian ini cukup
bgrbeda dari peneliti terdahulu seperti Maisaroh & Nurhidayati (2021); Nurfahira
ea al. (2023) yang menggunakan persamaan regresi linier berganda dengan alat
agalisis data SPSS.

I

nery wisey J
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©

g Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang kecurangan telah banyak
-~

dilakukan, dan hasil yang tidak seragam menunjukkan kurangnya penelitian.
@)

Kdrena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini karena hasil penelitian
3

s&ﬁelumnya yang berbeda. Penelitian ini dengan judul: “Pengaruh Good
-~

(,%rpomte Governance, Whistleblowing System, dan Komite Audit Terhadap
Z

I§:@curangan (Fraud) Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek
2]

Indonesia Periode 2020-2023”
A
1? Rumusan Masalah

Peneliti dapat membuat rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar

belakang, sebagai berikut:

1. Apakah good corporate governance (GCG) berpengaruh terhadap

kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
7
g 2. Apakah whistleblowing system (WBS) berpengaruh terhadap kecurangan
o
E pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
po¥]
E- 3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kecurangan pada perusahaan
=
= BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
5
ot
13 Tujuan Penelitian
<
2. Setelah masalah dirumuskan, peneliti dapat memaparkan tujuan penelitian
W
&
s&bagai berikut:

nery wisey JueAg ue
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@

g 1. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap
-~

€ kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
©

B Indonesia.

=

— 2. Untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system (WBS) terhadap
=

= kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
=

@ Indonesia.

=

2]

~ 3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kecurangan pada
A

&  perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c

1.4 Manfaat Penelitian

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Manfaat penelitian yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

no

w

Untuk peneliti, Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti terkait
penelitian pengaruh good corporate governance, whistleblowing system,
komite audit terhadap kecurangan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Dapat digunakan untuk mengembangkan
pengetahuannya terkait penelitian tentang anti-fraud control yang dapat
mempengaruhi kecurangan, sehingga nantinya penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi bagi peneliti berikutnya.

Bagi Perusahaan BUMN, Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dan pertimbangan untuk mengoptimalkan anti-fraud
control serta pengendalian internalnya untuk meminimalisir keterjadian

kecurangan di lingkungan perusahaan BUMN.
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©
1%) Sistematika Penulisan

=

© Penulis memberikan ringkasan singkat dari materi di masing-masing bab
@)

berikut untuk memberikan gambaran umum tentang subjek yang akan dibahas
3

datam penelitian ini:

=
=

BAB I PENDAHULUAN
w
(=
& Bab ini membahas tentang latar belakang masalah dalam
o
o penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
j4Y]
= dan sistematika penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORI

Bab ini kita akan membahas tentang kajian teori penelitian,
penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan pengembangan

hipotesis penelitian yang akan diuji.

B II1 METODE PENELITIAN

Bab ini membahas jenis penelitian yang dilakukan dan sumber data
yang digunakan; populasi dan sampel yang akan digunakan;
prosedur pengumpulan data; operasional variabel dan teknik

analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian, pengolahan data dari uji olah
statistik untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam

penelitian.

neny wisey jreig uenngﬁo AJISI3ATU) dTWIR]S] anﬁg
-’
<
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Bab ini mencakup kesimpulan penelitian, kendala yang ditemukan,
dan saran untuk memperbaiki judul penelitian yang sama di masa

B )
= §
= <
7 =
= o
&~ =
>
B . . . - . . - - 3 -
© T@ k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L
©
o~ BAB 11
.
2 LANDASAN TEORI
©
24 Landasan Teori

.1 Agency Theory (Teori Keagenan)

Teori agensi dicetuskan pertama kali oleh Jensen dan Meckling pada tahun

N
S NIM=A!

=
1276. Menurut (Jensen and Meckling, 1976) teori agensi adalah hubungan agensi

e

antara manajemen perusahaan yang disebut sebagai agen, dan pemilik perusahaan
j4Y]

yang disebut sebagai prinsipal, yang diberi wewenang untuk mengambil
keputusan. Sementara manajemen bertanggung jawab untuk mengoptimalkan
keuntungan, pemilik juga ingin meningkatkan kemakmuran mereka dengan
mendapatkan pengadaan atau hasil yang lebih besar atas kinerja yang telah

mereka tunjukkan sebelumnya. Akibatnya, terdapat perbedaan kepentingan antara

kedua pihak, yang sering disebut sebagai agency problems (Nurlaela, 2023).
7))

-

%Menurut Putra et al. (2024) Teori agensi adalah sebuah konsep yang

n’gnggambarkan hubungan antara dua pihak ekonomi yang memiliki kepentingan
ygflg berbeda atau bertentangan. Hubungan agensi terjadi ketika satu atau lebih
i%iividu (prinsipal) mengontrak individu lain (agen) untuk melakukan suatu tugas
a%s nama prinsipal tersebut, dengan memberikan wewenang kepada agen untuk

<
miembuat keputusan yang dianggap terbaik bagi principal.

[ns

& Menurut Fauziah & Pohan (2024) teori keagenan terdapat perbedaan antara

7))
nfanajer sebagai agen yang mengelola perusahaan dan pemilik sebagai principal,

I

k%ena setiap pihak berusaha mencapai kemakmuran yang mereka inginkan, akan

14

nery wise
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©

aé masalah bagi agensi. Pemilik saham ingin menunjukkan kepentingannya
-~

dEngan memberikan insentif yang paling besar untuk hasil kerja. Akibatnya,
@)

téfjadi informasi asimetri, yang berarti bahwa informasi yang diterima tidak
3

sgi'hlbang antara manajemen, pemilik, dan pemangku kepentingan. Sebagai agen
-~

yacng mengelola perusahaan, manajer memiliki pemahaman yang lebih baik
Z
técﬁtang keadaan perusahaan dibandingkan dengan pemiliknya. Hal ini dapat

2]
njgmberi mereka peluang untuk menghasilkan keuntungan, meningkatkan

A
kguntungannya sendiri, dan seringkali mengakibatkan kerugian bagi pemiliknya.

c

Teori agensi meletakan dasar pada tiga asumsi sifat individu, diantaranya: (1)
seseorang biasanya cenderung mementingkan diri sendiri (self-interest), (2)
seseorang memiliki batasan dalam merencanakan masa yang akan datang
(bounded rationality), (3) seseorang akan selalu menghindar dari risiko atau

masalah (risk averse) (Wahyuningtiyas, 2023).

Dapat disimpulkan, teori agensi menggambarkan hubungan antara pemilik

9}e3}S§

pE_rusahaan (principal) dan manajemen (agen) yang ditandai dengan adanya
po¥]

pgrbedaan kepentingan di antara kedua pihak. Principal fokus pada pengembalian

=
irfvestasi yang optimal, sedangkan agen sering kali memiliki kepentingan pribadi
<

(1°]
ufituk memaksimalkan kesejahteraan mereka sendiri, seperti memperoleh

.~

o
pembaruan yang lebih besar. Perbedaan kepentingan tersebut cenderung
Lo o

7))
nfenciptakan masalah agensi dan muncul informasi asimetri.

r—

Ag ue)

Implikasi teori agensi terhadap penelitian ini ialah dapat menjelaskan

o
nery wisey e

wasannya hubungan agen dengan principal rentan terjadi konflik kepentingan
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@
y§1g dapat dilakukan agen pada penyampaian informasi terhadap principal. Teori

-~
agensi menyoroti pentingnya mekanisme pengawasan, seperti insentif yang tepat.
©
Wahyuningtiyas  (2023) Penerapan good corporate governance untuk
3
meminimalkan konflik kepentingan dan menerapkan whistleblowing system

=

nfemastikan agen untuk mentaati peraturan yang ada. Sehingga hal ini dapat
Z

nﬂcémudahkan tanggungjawab komite audit untuk menemukan tindakan
2]
kgcurangan supaya sebelum perbuatan kecurangan terjadi bisa diantisipasi atau

A
dipegah terlebih dahulu.
c

2.1.2 Fraud Triangle Theory

Fraud triangle theory atau teori segitiga kecurangan pertama kali
dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. Teori Fraud Triangle
menjelaskan tiga elemen wutama yang mendorong seseorang melakukan
kecurangan atau tindak pidana korupsi. Menurut Cressey (1953) terdapat 3 faktor
n?ngapa seseorang atau kelompok melakukan kecurangan, diantaranya ialah
tei;anan (pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi atau pembenaran

[

fo¥]
(Fationalization).

=

Tekanan (Pressure)

Tekanan tersebut dapat berasal dari masalah pribadi, seperti tekanan
keuangan atau tekanan akibat kecanduan, maupun dari lingkungan kerja.
Faktor-faktor ~ seperti  kebutuhan mendesak, utang yang besar,
ataugaya hidup mewah yang berlebihan dapat mendorong individu
atau organisasi untuk mencari cara ilegal atau tidak etis agar

memperoleh dana yang dibutuhkan (Awaliah, 2023).

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d
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©

g 2. Peluang (Opportunity)

=

g. Ketika pengendalian internal yang buruk, sistem pelaporan keuangan yang

g buruk, atau kepercayaan yang berlebihan terhadap departemen tertentu

;_r: dapat memungkinkan orang atau organisasi untuk melakukan kecurangan

g dan korupsi (Awaliah, 2023).

(C” 3. Rasionalisasi (Rationalization)

% Proses mental di mana orang atau organisasi memberikan alasan moral

g atau alasan logis untuk tindakan korupsi atau kecurangan disebut

- rationalisasi.  Pelaku sering mengalasankan tindakan mereka dengan
berbagai alasan, seperti merasa diperlakukan secara tidak adil, perlu
bertahan dalam persaingan bisnis yang ketat, atau percaya bahwa semua
orang melakukan hal yang sama. Pelaku merasa lebih tenang dan dapat
membenarkan tindakan mereka yang sebenarnya melanggar hukum dan

oy  etika berkat rationalisasi ini (Awaliah, 2023).

% Teori segitiga kecurangan digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya

kgcurangan. Menurut teori segitiga kecurangan (fraud triangle theory), terjadinya

ak kecurangan disebabkan oleh adanya tekanan, kesempatan, dan pembenaran,

-t
=

g menjadi dasar bagi pelaku untuk melakukan tindak kecurangan tersebut

<
S EF N

anfa, 2022). Dengan adanya penerapan GCG, WBS, dan Komite Audit

7

eran penting dalam memutus mata rantai Fraud Triangle dengan mencegah

o
I“S&JO

opportunity melalui pengawasan dan sistem pengendalian internal. Mengurangi
=1

pléssure melalui tata kelola dan pengawasan target kinerja. Melemahkan

Ie

rationalization dengan menciptakan budaya etis dan transparan. Teori ini

Nery wisey|
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n&;lmberikan sudut pandang terhadap pelaku kecurangan dengan situasi/ kondisi
-~

yang ada. Dimana perusahaan sectidaknya dapat memperkecil kemungkinan
@)

k&jadian kecurangan dengan cara membuat kondisi perusahaan seperti tidak ada
3

cetah untuk pelaku kecurangan (Wahyuningtiyas, 2023).

=
=
2;%.2 Kecurangan

w
= The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan

k%:urangan sebagai tindakan melanggar hukum dengan sengaja untuk
n?—:éndapatkan keuntungan pribadi atau kelompok yang secara langsung atau tidak
langsung merugikan pihak lain Ini termasuk tindakan yang dilakukan oleh
individu di dalam atau di luar suatu organisasi dengan tujuan tertentu, seperti
memberikan laporan yang salah atau manipulasi terhadap pihak lain (Adawiyah et
al., 2023). Menurut Institute of Internal Auditors (IIA), kecurangan (fraud) dapat
didefinisikan sebagai tindakan yang melanggar hukum apa pun yang ditandai

déhgan penipuan, penyembunyian, atau pelanggaran kepercayaan orang lain.
<]

O:xoritas Jasa Keuangan (OJK) mengartikan kecurangan adalah tindakan

[

<]
penyimpangan atau pembiaran yang sengaja dilakukan untuk menipu,

Bl

nfengelabui, atau memanipulasi.

dATU

@ Menurut Falah (2022) mengartikan kecurangan merupakan suatu pelanggaran

I

A}

yang sengaja dilakukan dengan tujuan menipu dan mengelabui sehingga pelaku
L)

W
n¥endapatkan keuntungan baik secara langsung maupun tidak langsung atau
>
n%mbuat orang lain atau kelompok menderita kerugian. Fraud adalah tindakan
-
ygr_lg melanggar berupa penyembunyian, penipuan, atau pelanggaran
L oY
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kétpercayaan, dan tindakan penipuan yang melibatkan organisasi untuk
-~

méndapatkan keuntungan pribadi dan bisnis (Meidaryanti et al., 2023).
o

—

4]
5 Menurut ACFE (2022) kecurangan dapat dikelompokan menjadi 3 jenis,

dsantaranya:

=

= . .

ml. Korupsi (Corruption)

(=

& Korupsi merupakan sebuah situasi dimana seorang pegawai dapat
©

v  menyalahgunakan kekuasaan/jabatan/pengaruh pada transaksi yang
=

(=

dilakukan di dalam bisnis dengan melakukan pelanggaran kewajiban
kepada atasan untuk memperoleh keuntungan baik secara langsung
ataupun tidak langsung (ACFE, 2022).

2. Penyalahgunaan Aset (4sset Misappropriation)
Penyalahgunaan aset merupakan kondisi dimana sumber daya milik
organisasi disalahgunakan atau diambil secara ilegal oleh pegawai yang
bekerja ditempat tersebut. Tindakan penyalahgunaan aset dapat berupa
pengambilan uang tunai yang tidak sesuai prosedur (pencurian), membuat
skema piutang fiktif, atau laporan pembelajaan membesar (ACFE, 2022).

3. Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Finacial Statement)
Kecurangan Laporan Keuangan merupakan keadaan seorang pegawai
melakukan perputaran dana yang bertujuan diluar kepentingan organisasi
atau kecurangan berupa manipulasi fungsi pembiayaan/pembayaran.
Tindakan kecurangan laporan keuangan dapat berupa pegawai mengklaim
perjalanan pribadi atau biaya makan yang tidak ada pada laporan

pengeluaran palsu (ACFE, 2022).
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©

g Hasil survei menunjukkan Korupsi adalah kecurangan yang paling umum di
-~

Intlonesia. Dengan itu sangat diperlukannya pencegahan terhadap kecurangan.
@)

Mencegah kecurangan melibatkan berbagai tindakan untuk mencegah potensi
3

paaku, membatasi kesempatan mereka, dan mengenali aktivitas yang memiliki
=
risiko tinggi terjadinya kecurangan (fraud). Pencegahan adalah upaya untuk
Z

nﬁcénetapkan standar dan protokol yang dapat mencegah atau menghilangkan
2]
sgsuatu agar tidak terjadi, hal ini dapat menekan terjadinya kecurangan (Prasasthy

A
& Hutnaleontina, 2021).

c

Menurut teori agensi, kecurangan adalah perilaku yang melibatkan
penyalahgunaan kepercayaan atau wewenang yang diberikan kepada agen oleh
prinsipal untuk kepentingan pribadi atau keuntungan yang merugikan prinsipal
tersebut. Ini sering terjadi ketika kepentingan agen tidak selaras dengan
kepentingan prinsipal, dan terjadi kesenjangan informasi atau kendala dalam

pehgawasan yang memungkinkan agen untuk melakukan tindakan yang
f+¥]

ng.:érugikan prinsipal. Sebab itu diperlukan pencegahan kecurangan seperti good
&

c@rporate governance yang baik, menerapkan whistleblowing system dan menjaga
(]

i@ntitas whistleblower.

AT

24.3 Good Corporate Governance (GCG)

I

A}

o Menurut Forum of Corporate Governance in Indonesia (FCGI), Good
L)

7
Gorporate Governance (GCG) merupakan istilah untuk menetapkan peraturan

prey
»

bggaimana organisasi, pengurus, pihak kreditur, karyawan, dan badan pengawas
-

dgt_lgan hak dan kewajiban internal dan ekstern lainnya. Dengan kata lain, sistem
L oY

y§1g mengarahkan dan mengendalikan suatu organisasi (Ariastuti et al., 2020).
wn

I
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C%od Corporate Governance merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk
-~

ni&ngawasi dan mengatur jalannya bisnis dalam membantu pengemban kebijakan
@)

(Prasetya & Carolina, 2023).
3

= Komite Cadbury mendefinisikan good corporate governance sebagai
=
kgmpulan peraturan yang mengatur hak dan kewajiban orang-orang yang terlibat

w
dglam bisnis, termasuk manajer, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pemegang

=

k®pentingan internal dan eksternal lainnya (Silvera et al., 2023). Good Corporate
A

Gdvernance merupakan sistem pengaturan dan kontrol perusahaan yang dapat

dilihat dari bagaimana berbagai pihak bermitra dengan perusahaan dan dari "nilai-

nilai" yang terkandung dalam mekanisme pengelolaan itu sendiri (Sari, 2021).

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance)
menjelaskan bahwa Good Corporate Governance sebagai prinsip-prinsip dasar

dalam suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan berdasarkan

7))
pé"raturan, undang-undangdan, etika berusaha (Rahmi et al., 2022). Good
™

@rpomte Governance (GCG) adalah prinsip-prinsip dan praktik-praktik yang
po¥]

dgerapkan oleh suatu perusahaan untuk memastikan kinerja yang efektif,

n

transparan, dan akuntabel. GCG fokus pada pengelolaan perusahaan yang

oA

berkelanjutan, memperhatikan kepentingan para pemegang saham, karyawan, dan

I

A}

mgasyarakat luas. GCG dapat digunakan oleh organ Perusahaan untuk
L)

7!
n¥eningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas Perusahaan dengan

}

j+¥]
n%nerapkan prinsip GCG, yaitu (Inixindo, 2024);
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@

g 1. Transparansi (transparency) adalah ketika informasi yang relevan dan
i

g. dapat diandalkan tersedia secara adil bagi seluruh pemangku kepentingan.
gZ. Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi, peran, dan
;_r: pertanggungjawaban pengelola dan pengawas Perusahaan sehingga
g pengelolaan Perusahaan terlaksana secara efektif.

(C”3. Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu Pengelolaan yang didasarkan
% pada prinsip-prinsip korporasi yang sehat dan kepatuhan terhadap
g peraturan perundangan yang berlaku.

- 4. Kemandirian (independency), adalah keadaan di mana perusahaan dikelola

secara profesional tanpa terpengaruh oleh kepentingan, pengaruh, atau
tekanan dari pihak mana pun yang tidak sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

5. Kewajaran dan Kesetaraan (fairness) yaitu perlakuan yang adil dan setara

kepada para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya,

7))

-

<]

-~ . .

o termasuk pemegang saham minoritas.
@

=

m .
5 Unsur corporate governance tercermin dalam laporan keuangan yang
=

(]

ngncakup serangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang

i &

<
nfempengaruhi manajemen, pengelolaan, dan pengawasan sebuah perusahaan.
wn

|
o

Penerapan corporate governance yang baik berdampak positif pada laporan

Q
-~

k@angan yang dihasilkan, karena pengawasan dari dewan komisaris membuat

r—
—_

pBrusahaan atau manajemen sulit melakukan manipulasi akuntansi, sehingga

7))
lﬁ)oran keuangan yang dihasilkan akurat dan berintegritas (Novius, 2023).
o]

I
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g Untuk mempertahankan konsistensi dan kepercayaan masyarakat terhadap
-~

sfthtu perusahaan, perlu diterapkan tata kelola perusahaan. Ini memerlukan
©

l&hgkah-langkah yang panjang untuk menerapkan prinsip-prinsipnya, yang akan
3

membentuk proses budaya dalam mengelola perusahaan. Efektivitas penerapan
=

GCG di dalam perusahaan dapat menekan kejadian kecurangan. Maka dari itu
Z

pgherapan GCG harus senantiasa terjaga dengan dilaksanakan self-assesment
2]
tetkait pengimplementasian GCG di masing-masing perusahaan. Self assesment

A
afgu penilaian sendiri dilakukan masing-masing perusahaan secara berkala guna

c
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelaksanaannya (Wahyuningtiyas, 2023).

Dalam Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No. SK-16/S.MBU/2012
tentang indikator atau kriteria penilaian dan evaluasi penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (GCG) pada BUMN. BUMN harus secara teratur
melakukan penilaian sendiri (self-assessment) secara menyeluruh untuk

n?ngetahui seberapa baik mereka menerapkan GCG, sehingga perusahaan dapat

n;.:;mbuat rencana tindakan untuk mengatasi kekurangan dengan langkah-langkah

pE;r:baikan yang diperlukan. Dalam penilaian tersebut, tim dari internal perusahaan

bg&sama bantuan pihak independen akan mengisi worksheets self-assesment

téi(ait penerapan GCG yang terdiri dari 6 faktor. Faktor-faktor seperti kinerja
®

pgmegang saham, RUPS, dan pemilik modal, kinerja dewan komisaris dan dewan
o

Lo o
p?lgawas, kinerja direksi, pengungkapan dan transparansi, dan komitmen untuk

niénerapkan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten (Wahyuningtiyas,

9 p]
2@23).

I
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@
gMenurut SK Kementerian BUMN (2012) hasil penilaian di golongkan

=

nenjadi 5 golongan, antara lain peringkat 1 memperoleh predikat sangat baik
@)
d®ngan nilai perolehan diatas 85, peringkat 2 memperoleh predikat baik dengan
3
nitai perolehan 75-85, peringkat 3 memperoleh peringkat cukup dengan nilai
-~

pecrolehan 60-75, peringkat 4 memperoleh predikat kurang baik dengan nilai
Z

pgfolehan 50-60, dan peringkat 5 memperoleh predikat tidak baik dengan nilai

w
pgrolehan dibawah 50.
2
g Teori agensi menekankan penerapan GCG yang bertujuan untuk melindungi

kepentingan prinsipial yang seringkali terpengaruh oleh perilaku yang tidak sesuai
dari agen. Adanya ketidaksamaan kepentingan antara agen dan principal akan
menciptakan informasi asimetri. Karena hal itu, manajemen perusahaan dapat
mencegah atau mengurangi keuntungan manajemen karena pengawasan
mendorong manajemen sebagai agen untuk bertindak sebaik mungkin untuk

képentingan pemangku kepentingan dan menekan perilaku menyimpang mereka
<]

-~

d%at bertanggung jawab atas pekerjaan mereka (Silvera et al., 2023).

[

8

2%.4 Whistleblowing System

=
= Merujuk pada Komite Nasional Kebijakan Governance (2021) whistleblowing
<

(1°]
adalah tindakan yang diambil oleh karyawan di dalam maupun di luar perusahaan,

.~

e
untuk menemukan pelanggaran yang dapat merugikan perusahaan dan pemangku
L)

W

kepentingannya. Pengungkapan ini biasanya dilakukan secara rahasia, dengan niat
>

bg%k, dan tidak didasari oleh keinginan buruk atau keluhan pribadi atas kebijakan
-

pgl_‘usahaan. Menurut Putri et al. (2024) sistem  pelaporan  pelanggaran
L oY

(ﬁistleblowing system) adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengenali
wn
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©

t]%dakan fraud yang dilaporkan, mencakup elemen-elemen seperti apa,
-~

nmi&ngapa, kapan, dimana, bagaimana, dan tindak lanjut dari laporan tersebut, serta
@)

néncakup pengakuan dan perlindungan bagi pelapor atau whistleblower atas

lz_pioran yang mereka sampaikan, sementara pelaku tindakan pelanggaran mungkin
-~

a%n dikenakan hukuman atau sanksi.
e

w
= Menurut Kristiawan et al. (2024) Sistem Pelaporan Pelanggaran

( %histleblowing system) adalah suatu prosedur di mana karyawan atau pimpinan
n?—:élaporkan pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang di dalam atau di luar
organisasi kepada pimpinan organisasi atau lembaga yang berwenang. Menurut
Fauziyah et al. (2021) Whistleblowing adalah tindakan yang diambil oleh

individu, baik di dalam maupun di luar perusahaan, untuk menemukan

pelanggaran yang dapat merugikan organisasi dan pemangku kepentingan.

Penerapan whistleblowing system merupakan bagian dari pengendalian
oéanisasi di mana mereka melakukan tugas strategi untuk mencapai tujuan
o
pgrusahaan. Dengan demikian jumlah item WBS yang terdapat di dalam
pgrusahaan dapat dijadikan indikator keberhasilan penerapan WBS dengan cara

=
nembandingkan jumlah item yang diisyaratkan KNKG (2008) (Utami, 2018).
<

(1°]
Térdapat 16 item yang harus diperhatikan perusahaan dalam menerapkan WBS

.~

<,
yaitu:
Lo =Y

ns

r—

1. Pernyataan komitmen terhadap pembentukan budaya kepatuhan dan

perilaku etis secara umum.
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Pernyataan komitmen terhadap program penerapan Sistem Penerapan
Pelaporan.

Dokumen resmi yang menjelaskan manfaat dan pentingnya SPP/WBS bagi
perusahaan dan alasan penerapannya di perusahaan.

Dokumen resmi yang memberikan penjelasan tata cara (prosedur)
pelaporan pelanggaran dan kepada siapa laporan pelanggaran disampaikan
dan media apa yang tersedia untuk menyampaikan laporan ini.

Dokumen resmi yang menyatakan perilaku apa saja yang dapat dilaporkan
sebagai pelanggaran dengan menggunakan jalur SPP/WBS.

Penjelasan resmi siapa sajakah yang dapat memanfaatkan jalur SPP/WBS
dalam melaporkan pelanggaran yang diketahuinya (karyawan, supplier,
masyarakat umum).

Panduan untuk memastikan bahwa apa yang dilaporkan memang
betulbetul merupakan pelanggaran.

Dokumen penegasan bahwa penyampaian laporan yang bersifat fitnah atau
palsu tidak akan diproses dan bahkan akan diberi sanksi bila terbukti
demikian.

Pernyataan perusahaan bahwa pelapor dan laporannya akan dijamin

kerahasiaan dan keamanannya.

. Pernyataan ~ komitmen  perusahaan untuk melindungi pelapor

(Whistleblower Protection Policy) dari segala bentuk tindakan-tindakan

pembalasan yang mungkin terjadi.
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[EEN
[EEN

. Pernyataan bahwa pelapor akan menerima kabar mengenai proses

penanganan laporan pelanggaran yang disampaikan.

[EEN
N

. Dokumen yang berisikan penjelasan mengenai hak-hak pelapor terkait

proses yang terjadi akibat pelaporan pelanggaran yang disampaikannya.

[HEN
w

.Uraian umum mengenai proses investigasi yang akan dilakukan

perusahaan setelah menerima laporan pelanggaran yang valid.

[HEN
IS

. Penjelasan apakah pelaporan pelanggaran dapat dilakukan secara anonym

atau tidak.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

[HEN
o1

. Komitmen bahwa melakukan penunjukan petugas Perlindungan Pelapor
yang kompeten dan jujur, serta terbuka bagi semua karyawan.
16. Pernyataan komitmen perusahaan untuk senantiasa meakukan evaluasi dan

perbaikan untuk meningkatkan efektivitas program SPP/WBS.

Menurut Widyawati et al. (2019) Keberadaan WBS di dalam suatu perusahaan

£

at dijadikan alat yang dapat digunakan untuk mencegah tindakan korupsi dan

urangan pada pengelolaan keuangan. Keefektifan WBS dalam organisasi

]sEam

cermin dari banyaknya kasus kecurangan yang berhasil ditemukan dan waktu

—
Qe

rosesan laporan kecurangan yang lebih singkat (Maisaroh & Nurhidayati,

u@] D

[\®]
ISAT

[\

—
~

Ay18

o Menurut teori agensi karena perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal,
Lo o

S

nf¥asing-masing pihak berusaha untuk memperoleh keuntungan yang paling besar
>
ugguk diri mereka sendiri. Untuk mengurangi masalah yang dihadapi agensi,
-
sf’gﬁ_tem whistleblowing dapat digunakan untuk melakukan pengawasan dan

Lo 2

kﬁleksi. Ini karena tidak semua orang peduli dengan apa yang mereka ketahui.

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

28

@
hg-%ka, penerapan whistleblowing system di dalam perusahaan menjadi krusial
-~
ulituk mencegah kecurangan, karena adanya rasa pengawasan antarpegawai
©

némbuat mereka enggan untuk terlibat dalam tindakan yang tidak jujur (Wijaya,
3

2020).
-~
=

2;*.5 Komite Audit

w
= Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai

-~
sttatu komite yang dibentuk secara profesional dan independen oleh dewan

A
k®misaris. Tugasnya adalah membantu dan memperkuat dewan komisaris (atau

dewan pengawas) dalam mengawasi pelaporan keuangan, manajemen risiko,

audit, dan penerapan tata kelola perusahaan.

Komite audit didefinisikan oleh KNKG (2006) sebagai sekelompok orang
yang dipilih dewan komisaris untuk melakukan pekerjaan tertentu dan
bertanggungjawab atas kinerja auditor dalam mempertahankan independensi dari
ilgt'_")ervensi manajemen. Idealnya komite audit dipimpin oleh seorang komisaris

o
ilgependen yang berasal dari luar perusahaan dan salah satu anggota yang
bgrlatarbelakang dan atau memiliki kemampuan terkait akuntansi atau keuangan
(ENKG, 2006). KNKG (2006) juga menyarankan jumlah anggota komite audit

(1°]
hgrus disesuaikan dengan kompleksitas bisnis sambil mempertimbangkan

<
efisiensi pengambilan keputusan.

L)

&

—~ Menurut Djamil (2023) komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh

an komisaris perusahaan publik, dengan anggota yang dipilih dan

z{§ ue

erhentikan oleh dewan komisaris tersebut, untuk membantu melakukan

Nery wisey| ﬁw
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©

p%neriksaan atau penelitian yang dianggap perlu tentang kinerja direksi dalam
-~

nmieéngelola perusahaan public. Komite audit adalah sebuah badan yang
©

dibentuk oleh  dewan  komisaris  sebuah perusahaan publik, dimana
3

amggotanya ditunjuk dan dihapus oleh dewan komisaris tersebut (Kartika &
-~
PEri, 2023). Trijayanti et al. (2021) berpendapat bahwa Dewan Komisaris
=

nﬂcémbentuk komite audit dengan tujuan mengawasi pengelolaan perusahaan,
2]
njeningkatkan efektivitas, dan meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan,

A
kitususnya dalam hal pelaporan keuangan.

c

Itan & Siahaan (2021) mengartikan komite audit merupakan komite yang
dibentuk oleh Dewan Komisaris; komite ini berdiri sendiri, independen, dan
bertanggung jawab terhadap Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa
pemeliharaan Dewan Komisaris meningkatkan arah kinerja perusahaan. Maisaroh
& Nurhidayati (2021) menjelaskan bahwa Komite audit adalah elemen krusial

ddlam membentuk sistem manajemen internal yang bekerja sama dengan
<]

-~

o . . : . | .
manajemen, dewan komisaris, dan fungsi pengendalian internal. Komite audit
w

[

7]
adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat yang
(]

agggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris perusahaan tercatat
:-

ufituk membantu dewan komisaris perusahaan tercatat melakukan pemeriksaan
wn

atau penelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam

o
L)
p?lgelolaan perusahaan tercatat (Indriyani et al., 2023).

e

= Fokus utama komite audit adalah mendorong implementasi tata kelola

As

pgl_‘usahaan yang baik, pembentukan struktur pengendalian internal yang memadai
L oY

a@n meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan, sekaligus
wn

nery wr
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@
n&;lninjau ruang lingkup, ketetapan, kemandirian, dan objektivitas akuntan publik.
-~

Jika komite audit menjalankan tugasnya secara efektif, pelaksanaan fungsi
@)

pehgawasan dan pengontrolan akan membantu mencegah kasus kecurangan di
3

pa’usahaan (Mardani et al., 2020). Oleh karenanya anggota komite audit
=

se(.:namsnya tidak mempunyai hubungan apapun dengan seseorang yang
Z

bgfkepentingan yang ada dalam perusahaan. dengan demikian usaha yang
2]
dflakukan untuk mencegah terjadinya kecurangan dalam perusahaan dapat

direalisasikan dengan baik dan kecurangan yang terjadi dapat berkurang sampai
c

tidak terjadi lagi kasus kecurangan tersebut.

Menurut teori agensi, komite audit memiliki peran penting dalam mengurangi
masalah yang muncul akibat konflik kepentingan antara pemilik perusahaan
(prinsipal) dan manajemen (agen). Teori ini menjelaskan bahwa pemilik
perusahaan memberikan izin kepada manajer untuk mengelola operasional

ptusahaan, namun sering kali terdapat perbedaan kepentingan yang dapat
<]

-~

o . . . . ! .
ng.nenyebabkan informasi yang disampaikan tidak akurat atau tidak transparan.

[

]
Kberadaan komite audit tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kualitas
(]

lég?oran keuangan tetapi juga berkontribusi pada pengurangan biaya agensi (Putri

<
eftal., 2024).
wn

Lkl

<
22 Kecurangan (Fraud) Dalam Pandangan Islam
Lo o

W
& Kecurangan (fraud) dalam pandangan Islam merupakan tindakan yang sangat

e

dilarang dan dianggap sebagai perbuatan tercela. Dalam konteks ini, kecurangan

As

tiﬁgk hanya merujuk pada penipuan dalam transaksi ekonomi, tetapi juga

JI

nﬁncakup berbagai bentuk ketidakjujuran dan pengkhianatan terhadap amanah.

IS

nery w
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©

I@;;Ecurangan diingatkan dalam Surah Al-Mutaffifin, yang mengutuk orang-orang
-~

yang curang dalam takaran dan timbangan. Ayat ini menegaskan bahwa mereka
@)

—

yahg berbuat demikian akan mengalami kecelakaan besar di akhirat (Surah Al-

Iwl

Mutaffifin - 1-3), sebagai berikut:

o 205y G3a3 G e isiy gl il s

IETEV SR SOgY

“«

Nely exsns NIN

Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang!,
(vaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka
minta dicukupkan, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang

lain), mereka mengurangi”.

Selain  Al-Qur’an, beberapa hadist juga menggambarka bagaimana

kecurangan, seperti dalam hadist riwayat Muslim sebagai berikut:

7))
E'- “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa diberi
b%ban oleh Allah swt untuk memimpin rakyatnya lalu mati dalam keadaan menipu
8
rakyat, niscaya Allah mengharamkan surga atasnya” (HR Muslim)
=
=4
= Dari pandangan islam di atas mengenai kecurangan, menjelaskan bahwa islam
=
wn
silgat melarang umatnya untuk berbuat kecurangan dalam kehidupan keseharian
o
y%g jika hal tersebut dilakukan maka akan terjadi kerusakan dalam tatanan hidup
=

bgrmasyarakat, dan jika tetap melakukan hal tersebut maka akan ada ancaman dan

hgtjkuman yang akan diterima individu yang melakukannya. Oleh karena itu,

nery wisey jue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

ra

mes efe geibeqes diynbusw Buele|q |

N-Buepun 1Bunpuijig eydid yey

©

32

p%rusahaan wajib menerapkan peraturan dan sanksi untuk dapat mencegah

-
kE€curangan.
o
=
©

2§ Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NFN St

s

N3 neliti Judul Variabel Hasil Penelitian
é aahun) Penelitian
=1 Mgisaroh & | Pengaruh Komite Dependen: Komite Audit dan Good
i Nghidayati, Audit, Good Corporate | Kecurangan Corporate Governance
3 (2021) Governance Dan Independen: memiliki hubungan
X ® Whistleblowing System | Komite Audit (X1), yang negatif signifikan
= = Terhadap Fraud Bank | Good Corporate terhadap fraud.
=) Umum Syariah di Governance (X2),
§ Indonesia Periode Whistleblowing Whistleblowing System
B 2016-2019 System (X3) berpengaruh negatif
% tidak signifikan
§ terhadap fraud.
-
52 Sugita & Pengaruh Good Dependen: Good Corporate
%’? Khomsiyah, | Corporate Governance | Kecurangan Governance tidak
— (2023) Dan Whistleblowing Independen: Good berpengaruh terhadap
; System Terhadap Fraud | Corporate Kecurangan.
o 2 Pada Perusahaan Governance (X1), : _
E_ % Perbankan Yang Whistleblowing Whistleblowing System
= — Terdaftar di Bursa Efek | System (X2) berpengaruh terhadap
o ::'T Indonesia fraud.
c =l
33 Utami et al., | Efektivitas Komite Dependen: Komite audit dan Audit
o (2019) Audit dan Audit Kecurangan internal berpengaruh
E- Internal terhadap terhadap pengungkapan
o Kasus Kecurangan Indel')enden': kasus kecurangan.
e dengan Whistleblowing Komite Audit (X1),
ey System sebagai Audit Internal (X2), Whistleblowing System
e Variabel Pemoderasi Whistleblowing terbukti memiliki efek
w System (Moderasi) quasi moderator
f..:. terhadap pengugkapan
= kasus kecurangan
4 Wgﬁyuni & | Analisis good Dependen: Good corporate
Hayati, corporate governance, | Kecurangan governance berpengaruh
pengendalian internal, terhadap fraud
dan whistleblowing Independen: Good

N
nery wisesRs
N
N
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~

~

o~

ra

s

= ; ?
E‘T' _‘57. 5)" system terhadap fraud | Corporate Pengendalian internal
§ g ~ Governance (X1), dan Whistleblowing
3 g 2 Pengendalian System tidak
§ §- = Internal (X2) berpengaruh terhadap
% @, ; Whistleblowing fraud.
L, S| 2. System (X3)
LE| =
%5@; Mahyuda et | Pengaruh Audit Dependen: Audit internal
; g al .52024) Internal dan Kecurangan berpengaruh secara
> 8 = Whistleblowing System . positif dan signifikan
4 CCD terhadap Independen: Audit terhadap pengungkapan
:;: i Pengungkapan Fraud Inte.rnal (X1 )" fraud.
> o pada Perusahaan Whistleblowing
3 - Sektor Perbankan System (X2). Whistleblowing system
E o (Periode 2018 — 2022) & TR
= c terhadap pengungkapan
5 fraud.
%6 Mardani et | Pengaruh Komite Dependen: Komite  audit  dan
5 al., (2020) Audit, Audit Internal, Kecurangan Ukuran perusahaan
_3; Dan Ukuran Perusahan | Independen: berpengaruh signifikan
_3 Terhadap Komite Audit (X1), terhadap pengungkapan
; Pengungkapan Audit Internal (X2), kecurangan.
Y Kecurangan Pada Ukuran Perusahan Audit internal tidak
2 Perusahaan Perbankan | (X3) berpengaruh signifikan
; Yang Terdaftar Di Bei terhadap pengungkapan
o < 2018 kecurangan
> 4
£7 Kh’&irunnisa Pengaruh Sistem dependen: Sistem internal kontrol
5;3. etdl, Internal Kontrol, Audit | Kecurangan Fraud. berpengaruh terhadap
& (2§23) Internal Dan Penerapan | Independen: Kecurangan (fraud) dan
% =~ Good Corporate Sistem Internal Audit internal
o (= Governance Terhadap | Kontrol (X1), Audit berpengaruh terhadap
E- Kecurangan (Fraud) Internal (X2) Good Kecurangan (fraud).
& Perbankan Corporate
. Governance (X3) Penerapan GCG
< berpengaruh negatif
= terhadap Kecurangan
wn (fraud.
=
8 D@J’ lay et Penerapan Good Dependen: Penerapan Good
al.,(2022) Corporate Governance | Kecurangan Corporate Governance
St Terhadap Kecurangan | Independen: Good (GCQG) berpengaruh
(Fraud) Perbankan Corporate negative dan signifikan
Syariah Governance (X1) terhadap kecurangan

nery wisey jue
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~

~

o~

ra

= ; ?
_‘57. o (Fraud)
& =
2 | Lestari et Faktor-Faktor Yang dependen: Sistem Internal Control,
g al’(2023) Mempengaruhi Sistem | Kecurangan. Audit Internal, Good
- D Internal Kontrol, Audit | Independen: Corporate Governance
§ § Internal, Dan Sistem Internal berpengaruh terhadap
S = Penerapan Good Kontrol (X1), Audit pengungkapan
é,é z Corporate Governance | Internal (X2) Good kecurangan perbankan.
3| = Terhadap Kecurangan | Corporate
é i (Fraud) Perbankan Governance (X3)
(=
w
25
0 | Yanti & Pengaruh Implementasi | dependen: Good corporate
H%&’iyah, Good Corporate Kecurangan. governance tidak
(2&23) Governance, Independen: Good berpengaruh terhadap
Kompetensi Auditor Corporate kecurangan
Internal Dan Governance (X1), N
Efektivitas Kompetensi Kompetensi auditor

s

JgUUITTS UM TTggAUSW UED UENWTTIUEDUIW EUUET TUT ST[TTE BI\JBA TUTT[@S TIETE UETDOEUTS U!}HDUdLU\OD EJE]]

JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

Pengendalian Internal
Terhadap Kecurangan
Praktik Perbankan
Dengan
Whistleblowing System
Sebagai Variabel
Moderasi

Auditor Internal
(X2), Efektivitas
Pengendalian
Internal (X3),
Whistleblowing
System (Moderasi)

pengendalian internal
internal berpengaruh
terhadap kecurangan
berpengaruh terhadap
kecurangan

Whistleblowing system
tidak dapat memoderasi
pengaruh antara good
corporate governance
terhadap kecurangan.

Whistleblowing system
dapat memoderasi
pengaruh antara
kompetensi auditor
internal efektivitas
pengendalian internal
terhadap kecurangan.

q

Sgmber: Data diolah, (2025)

2i4 Kerangka Pemikiran

11eAg

3

nery wisey

Menurut Sugiyono (2020: 65) Kerangka berpikir adalah model teoretis yang

ngatur hubungan antara berbagai komponen yang telah ditentukan sebagai
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©

n&:%salah yang signifikan. Peneliti akan membuktikan secara empiris setiap
-~

variabel independen dalam penelitian ini berdasarkan ketidakkonsistensi dari
o

téfuan penelitian sebelumnya, yaitu Good Corporate Governance (X1),
3

Vﬁistleblowing System (X2), dan Komite Audit (X3), secara parsial mempunyai

=

pecngaruh terhadap variabel dependen yaitu kecurangan (Y). Kerangka pemikiran

pghelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

2]
=
2 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
A
=
c
Good Corporate
Governance (X1) Hi
Whistleblowing H2 Kecurangan (Y)
System (X2)
3
Komite Audit (X3)
%
¥
S@mber: Data diolah, (2025)
@,
2% Pengembangan Hipotesis
=
2(8.1 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kecurangan
=1
E-
= Good Corporate Governance sebagai alur, sistem dan metode yang digunakan

ol¢h pelaku bisnis untuk menciptakan nilai tambah yang bertahan jangka panjang

o
GeI[BS ]

i perusahaan dengan mempertimbangkan kebutuhan pihak pemangku

k&pentingan lain tentang aturan, standar, etika, dan budaya (Prasetya & Carolina,

[\
RAS

3). Good Corporate Governance merupakan suatu sistem yang berfungsi

I

nery wisey J
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@
dé:pat menyeimbangkan kebutuhan. Oleh karena itu, Good Corporate Governance
-~
didefinisikan sebagai prosedur untuk mengatur, melaksanakan, dan meninjau
©
sémua operasi dengan tujuan mengoptimalkan keuntungan perusahaan, dengan
3

n%mpertimbangkan tanggung jawab dan tanggung jawab pengemban kebijakan
=

te%cipta keseimbangan (Yuliani & Rahmatiasari, 2021).
Z

w
= Menurut Sugita & Khomsiyah (2023) untuk dapat mencegah terjadinya

k%:urangan dalam suatu perusahaan sangat diperlukan penerapan prinsip Good
Cﬂ—:};’porate Governance karena dengan penerapan prinsip ini cukup efektif dalam
mencegah terjadinya kecurangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin
baik penerapan prinsip good corporate governance semakin kecil pula
kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud). Penelitian oleh Rowa & Arthana
(2019) dan Budiantoro et al. (2022) memberikan hasil bahwa Good Corporate

Governance berpengaruh signifikan terhadap kecurangan. Berdasarkan uraian

tefsebut hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
<]

23

HA: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kecurangan pada

wef

rusahaan BUMN di BEI periode 2020-2023.

2

N
SIagfun J

.2 Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Kecurangan

I

Q"' Merujuk pada Komite Nasional Kebijakan Governance (2021), whistleblowing

(0]

aanalah tindakan yang diambil oleh karyawan di dalam maupun di luar perusahaan,
=

—t

ugtuk menemukan pelanggaran yang dapat merugikan perusahaan atau pemangku

7))
kepentingannya. Pengungkapan ini biasanya dilakukan secara rahasia, dengan niat
5]

baik, dan tidak didasari oleh keinginan buruk atau keluhan pribadi atas kebijakan

nery wise
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©

p%rusahaan. Sistem pelaporan pelanggaran adalah Mekanisme pengaduan di mana
-~

s_giap individu dapat mengajukan pengaduan tentang dugaan pelanggaran,
kggiatan pelanggaran hukum atau tidak beretika yang dilakukan oleh karyawan
p)%usahaan kepada pihak luar atau dalam perusahaan (Riyanto & Arifin, 2022).
Sistem pelaporan pelanggaran perusahaan sangat penting karena membantu
nﬂcéncegah atau menghukum mereka yang melakukan kecurangan. Salah satu
n%nfaat sistem pelaporan pelanggaran adalah adanya mekanisme pengaduan
ugtuk mendeteksi masalah akibat pelanggaran secara dini. Penelitian oleh
Aflggraeni et al. (2021) dan Putra et al. (2024) memiliki hasil bahwa

whistleblowing system berpengaruh dan signifikan terhadap kecurangan.

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2: Whistleblowing System berpengaruh terhadap kecurangan pada

perusahaan BUMN di BEI periode 2020-2023.

7
2§.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kecurangan

ST @

[

& Komite audit berfungsi sebagai pengawas jalannya operasional perusahaan

ux

tétmasuk juga mengawasi independensi audit internal supaya terbebas dari

un

intervensi manajemen. Hadirnya komite audit dapat meningkatkan pengawasan
m

=
t&hadap laporan keuangan dan audit eksternal, hal ini akan menekan sifat
<

ogportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba. Jika komite audit
w

=
n’.E.njalankan tugasnya secara efektif, pelaksanaan fungsi pengawasan dan
=
p@gontrolan akan membantu mencegah kasus kecurangan di perusahaan
<]

(]El:ardani et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Anggiena & Prima (2024)

Nery wisey|
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Trijayanti et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa komite audit berpengaruh
N di BEI periode 2020-2023.

Komite Audit berpengaruh terhadap kecurangan pada perusahaan

=
<
&0
=
s
3
Q
(D]
A
g
£ P
© I@ k @ptagil _W UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© BAB III
-~
g- METODE PENELITIAN
©
3§ Jenis Penelitian
;_r' Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut
=

Sygiyono (2020: 16) penelitian kuantitatif adalah menggunakan filsafat

S

positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data
w
-~

n¥énggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis data secara kuantitatif atau
A

st;a;[istik untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang peneliti gunakan adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2020: 194) data sekunder adalah sumber yang memberi
pengumpul data secara tidak langsung, misalnya dari orang lain atau lewat
dokumen, berupa dokumentasi atau laporan yang sudah ada sebelumnya. Data

7))

yang dibutuhkan dalam penelitian ini bersumber dari annual report dan juga
o

laporan pelaksanaan Good Corporate Governance pada perusahaan BUMN yang

po¥]
tédaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Data tersebut diperoleh lewat
(]

c . o . . .
https://www.idx.co.1d/id dan juga website resmi perusahaan yang bersangkutan.

<
m

ot
3.3 Populasi dan Sampel
!

2. Menurut Sugiyono (2020: 126) Populasi adalah keseluruhan komponen yang
W

a&n digunakan untuk membuat wilayah generalisasi. Elemen populasi juga
j+¥]

=1
ninrupakan keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang

j+¥]
dﬁpliti. Dalam hal ini Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subjek

P
afdu obyek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

39
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©

p%neliti untuk dipelajari sebelum mengambil kesimpulan. Pada penelitian ini
-~

pEneliti memilih perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
@)

2920-2023 sebagai populasi penelitian.
3

> Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi yang
=

tegsebar. Pada penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
w

sgnpel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2020). Berikut

3

atfalah kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini:
A

c 1. Perusahan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2023.

2. Perusahaan yang mempublikasikan annual report secara kontinyu dalam
website perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia selama periode
2020-2023.

3. Perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
melaporakan pelaksanaan good corporate governance secara berturut-turut
selama 2020-2023.

4. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
melaporkan adanya whistleblowing system.

5. Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menyajikan informasi mengenai komite audit.

6. Perusahaan yang memiliki kasus kecurangan pada tahun 2020-2023

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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©
g Tabel 3.1 Kriteria dan Hasil Pemilihan Sampel
-~
No Kriteria jumlah
T | Perusahan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 25
@ | pada tahun 2020-2023.
2 | Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report (0)
;_r' secara kontinyu dalam website perusahaan atau website
c | Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023.
3z | Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (0)
o | yang tidak melaporakan pelaksanaan good corporate
G governance secara berturut-turut selama 2020-2023.
4, | Perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (0)
20 | yang tidak melaporkan adanya whistleblowing system.
% Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (0)
yang tidak menyajikan informasi mengenai komite audit.
6. | Perusahaan yang memiliki kasus kecurangan pada tahun (5)
2020-2023
Jumlah sampel penelitian 20
Total sampel penelitian x 4 tahun pengamatan 80

Sumber: IDX dan web resmi perusahaan (data olahan sekunder 2025)

No Kode Perusahaan
1 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk

Eﬁ2 ANTM PT Aneka Tambang (Persero) Tbk
w3 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
@4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
g 5 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
~6 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
57 ELSA PT Elnusa (Persero) Tbk
2'8 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk
5 9 JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk
5"10 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk
ell KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
g12 PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
=13 PTBA PT Bukit Asam (Persero) Tbk
=14 SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tb
%15 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
=16 TINS PT Timah (Persero) Tbk

TLKM PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

nery wisey §
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@

;,'a 8 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

:1 9 WKST PT Waskita Karya (Persero) Tbk

=20 WSBP PT Waskita Beton Precast (Persero) Tbk
o Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sampel

Sﬁmber: IDX dan web resmi perusahaan (data olahan sekunder 2025)

=

34 Metode Pengumpulan Data
Z

O Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi, penelitian
(=

2]
kgpustakawan dan riset online sebagai metode pengumpulan data. Peneliti

A ) .
rrginengumpulkan data dari laporan tahunan perusahaan BUMN yang terdaftar di
c

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020-2023. Peneliti menggunakan data

sekunder yang dikumpulkan melalui pengawasan dan dokumentasi data yang
disediakan Bursa Efek Indonesia. Informasi ini dapat diperoleh melalui situs web
resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu https://www.idx.co.id/id dan juga dari situs

resmi perusahaan BUMN yang bersangkutan.

3.8 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
<]

2 Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel dependen
wn

(gariabel terikat/Y') yaitu kecurangan dan variabel independen (variabel bebas/X)
=
ygtu good corporate governance, whistleblowing system, dan komite audit.

i &

<
3%.1 Variabel Dependen

.~

<
2. Variabel Dependen adalah variabel terikat. variabel terikat merupakan variabel

7))
=
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
~

=1
@:ugiyono, 2020: 69). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan.

<]
I{H':qcurangan (Fraud) mengacu pada tindakan penipuan yang dilakukan dengan

Nery wisey|
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©

sg];:lgaja oleh individu atau kelompok untuk mendapatkan keuntungan secara tidak
-~

atfil. Dalam teori keagenan kecurangan dapat terjadi karena adanya informasi
©

aSimetri dan perbedaan kepentingan antara principal dan agen. Pengukuran
3

kecurangan mengacu pada penelitian Sugita & Khomsiyah, (2023) yang
N
mcenggunakan skala pengukuran ordinal. Dimana variabel kecurangan diukur

bgfdasarkan jumlah kasus kecurangan yang dikategorikan dalam periode
2]
pgngamatan. Berikut adalah kategori data variabel terikat (Y):

2
g 1. Tidak ada kasus =0

2. Kasus 1-17=1
3. Kasus>18=2

3.5.2 Variabel Independen

Variabel independen atau variable stimulus, antecedent, predictor atau sering
disebut juga sebagai variable (bebas). Variable bebas merupakan Variable yang
m'_empengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya variable terikat

f+¥]

(&:épenden) (Sugiyono, 2020: 69). Pada penelitian ini variabel independen yang
wn

d?unakan adalah good corporate governance, whistleblowing system, dan komite

A
apdit.
=

I

<
3%.2.1 Good Corporate Governance

I

A}

© Good Corporate Governance adalah sekumpulan aturan yang mengatur

S7

bggaimana pengurus, pemegang saham, kreditur, pemerintah, karyawan, dan

e

pggnegang kepentingan intern dan ekstern lainnya berinteraksi dan bertanggung
(o]

j+¥]
j@;vab atas pengoperasian dan pengawasan perusahaan (Nurfahira et al., 2023).

P
Tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance Pada Badan Usaha

I

nery w
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@
1\4",%111( Negara (BUMN), perusahaan BUMN harus secara berkala melakukan

=

Memberikan nilai sesuai dengan hasil self-assesment yang dilakukan masing-
©

—

ntasing perusahaan pada penerapan GCG nya. Pengukuran good corporate
3

gz_u-/ernance ini mengacu pada penelitian Maisaroh & Nurhidayati (2021) dimana
=

pecngukurannya menggunkan skala ordinal. Dengan memberikan angka
Z

bgfdasarkan hasil dari Self-Assessment perusahaan BUMN pada good corporate
w

gQvernance pada rentang angka 1-5.
2
315.2.2 Whistleblowing System

Whistleblowing System (WBS) adalah suatu mekanisme yang dirancang untuk
memungkinkan individu, baik dari dalam maupun luar organisasi, melaporkan
tindakan pelanggaran atau pelanggaran yang merugikan perusahaan dan
pemangku kepentingan. Untuk mengukur variabel whistleblowing system
mengacu pada penelitian Mahyuda et al. (2024), dengan menggunakan skala
ré)io. Whistleblowing system diukur dengan laporan whistleblowing system yang

o

diaksanakan perusahaan berdasarkan pada pedoman sistem pelaporan

po¥]
pglanggaran yang terdapat KNKG (2008), dengan rumus:

D

WES = Jumlah item yang dilaksanakan 100%
B Jumlah menurut KNKG x .

w
ue}ng yf AjrsIaArun)

.2.3 Komite Audit

Komite Audit merupakan bagian penting dari struktur tata kelola perusahaan

y%jng bertugas membantu Dewan Komisaris dalam pengawasan dan pengendalian

Ie

infternal perusahaan. Pengukuran veriabel ini mengacu pada penelitian Waruwu &

Nery wisey|
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- x
of °
o _‘E". SéFgeng (2023), dengan menggunakan skala rasio dimana rumus yang akan
2% =
‘S S dfgunakan sebagai berikut:
$3 T
€5 o
5 ‘E Jumlah anggota yang berkeahlian keuangan atau akuntansi 100%
= x
§ a — Jumlah anggota komite audit 0
® 5 =
Q @
L& =
@ E':L = Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
g S
@ ll%wiaﬁ?el Definisi Operasional Indikator Skala
Eraud (Sg; ACFE mendefinisikan a. Tidak ada kasus =0 Ordinal
o
§ o kecurangan sebagai tindakan b. Kasus 1-17=1
:'"_* = melanggar hukum  dengan c. Kasus>18=2
gj sengaja untuk mendapatkan | Sumber: Sugita &
g keuntungan  pribadi  atau | Khomsiyah, (2023)
o))
3 kelompok yang secara
§ langsung atau tidak langsung
=
= merugikan pihak lain.
=
Good Good Corporate Governance | Dengan  memberikan  angka | Ordinal
o
é‘orporate merupakan sistem pengaturan | berdasarkan hasil dari Self-
governa’%)ce dan kontrol perusahaan yang | Assessment perusahaan BUMN
@ -
1) © dapat dilihat dari bagaimana | pada tata kelola perusahaan yang
= L
§ ::'T berbagai  pihak  bermitra | baik. 1: sangat bagus 2: bagus 3:
é_ E dengan  perusahaan  (Sari, | cukup bagus 4: kurang bagus 5:
@
Z g 2021). sangat tidak bagus.
g' Sumber: Maisaroh &
=
;_. Nurhidayati, (2021)
=]
Whistlebgwing Kristiawan et al. (2024) Sistem | WBS Rasio
System @VBS) Pelaporan Pelanggaran Jumlah item
= dilaksanakan
X2) = Whistleblowi tem) | = Y218 9
(X2) 5 (Whistieblowing system) Jumlah menurut *100%
éﬂ adalah suatu prosedur di mana KNKG
g_ karyawan  atau  pimpinan | Sumber: Mahyuda et al., (2024)
Lo 2
5 melaporkan pelanggaran yang
=
-~
;-
o
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e
g
g 2
_‘E’. o dilakukan oleh seseorang di
a =
; o dalam atau di luar organisasi.
oglite "CAudit | Ikatan Komite Audit Indonesia Jumlah anggota Rasio
3 QO .
%) 3 (IKAI) mendefinisikan komite yang berkeahlian
s =2 . . . keuangan atau
§ 7—: audit sebagai suatu komite akuntansi +100%
Q . Jumlah anggota 0
& JIE yang dibentuk secara g )
2 B komite audit
2 . .
E o profesional dan independen Sumber: Waruwu &
= oleh dewan komisaris. Sugeng, (2023)
-~
Stmber: Data Olahan Peneliti 2025
A
=

356 Teknik Analisis Data

A

Dalam riset ini, teknik pengolahan data kuantitatif digunakan oleh peneliti,
dengan memilih analisis regresi data panel sebagai alat analisis. Pengujian
statistik deskriptif, pemeriksaan asumsi klasik, dan wuji hipotesis dilakukan

menggunakan perangkat lunak Eviews 12.

3£.1 Analisis Statistik Deskriptif
=
® Menurut Sugiyono (2020), metode statistik deskriptif adalah metode untuk
w

rr%nganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang
=

tetah terkumpul. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran mengenai data

u

yang telah dikumpulkan, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
=
wn
sééara umum atau generalisasi. Dalam metode statistik deskriptif, data yang telah
o
dz}?umpulkan akan digambarkan berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar
&

r—

-, . . . . o . . . . .
d§V1a51 (standar deviation), maksimum, dan minimum. Nilai-nilai tersebut

W
dgunakan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang telah
"t

d;Eumpulkan.
%]
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©
3%.2 Model Regresi Data Panel

=
(@]

¥sCommon Effect Model
Q

2 Common Effect adalah model panel yang paling dasar, karena hanya

b

ngfmerlukan penggabungan data time series dan cross section. Model ini tidak
n%mpertimbangkan aspek waktu atau perbedaan antar individu, sehingga
w

=
dtigsumsikan bahwa perilaku data perusahaan tetap sama dalam setiap periode

o
waktu. Estimasi model data panel melalui metode ini dapat dilakukan

j4Y]
nienggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat

terkecil untuk mengeliminasi model data panel (Priyatno, 2023: 66).
2. Fixed Effect Model

Menurut Fixed Effect Model (FEM), intersept bervariasi di antara data, namun
slope-nya sama untuk semua data. Dalam Model FEM, variabel dummy

ditambahkan untuk mengungkap perbedaan intersept antar data, yang dikenal
<]

d€ngan nama Least Square Dummy Variable Model. Dengan model ini, perbedaan
w

agtara efek data dan efek waktu akan menjadi jelas, dan model ini tidak

(]
nrengharuskan asumsi bahwa komponen error bebas dari hubungan dengan
=

variabel independent (Priyatno, 2023: 66).
[ ]

wn
3§Random Effect Model
Lo o
7))
g_— Dalam model ini, estimasi data panel akan memperhitungkan kemungkinan
j+¥]
=
bahwa variabel gangguan berhubungan antara waktu dan antar individu. Model
-«
j+¥]
Réndom Effect mengakomodasi variasi intersept antar perusahaan dengan

3

manfaatkan error terms untuk setiap perusahaan. Selain itu, model ini bisa

nery wisey



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

48

©

d%ebut Error Component Model (ECM) atau menggunakan pendekatan

=

(eneralized Least Square (GLS) (Priyatno, 2023: 67).

eyd

3:6.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

ji Chow

!

1

Uji Chow digunakan untuk menentukan model mana yang paling cocok untuk

SNS NI

ng)engestimasi data panel, apakah itu model Common Effect atau Fixed Effect.
Bérikut adalah kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu,
m

(=
(Priyatno, 2023: 62):

1. Model Fixed Effect adalah yang terbaik jika probabilitas (Prob) pada Cross
Section F lebih kecil dari 0,05.

2. Sebaliknya, Model Common Effect adalah yang terbaik jika probabilitas
(Prob) pada Cross Section F lebih besar 0,05.

3. Uji Hausman

9}e]}§

% Uji Hausman digunakan untuk menentukan pilihan antara model Fixed Effect

I

po¥]
aa_u Random Effect yang paling cocok. Berikut adalah kriteria yang digunakan
(]

untuk membuat keputusan yaitu, (Priyatno, 2023: 62-63):

I

1. jika probabilitas (Prob) kurang dari 0,05, model Fixed Effect yang
lebih tepat.
2. Jika probabilitas (Prob) lebih dari 0,05, model Random Effect yang

lebih tepat.

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA
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@
3mIUji Langrainge Multiplier

-~
(@]
— Uji Langrange Multiplier (uji LM) digunakan untuk menentukan pilihan
©
antara model common effects atau random effects yang paling sesuai. Berikut

adalah kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu, (Priyatno,

=
2023: 63):

w

=

& 1. Jika Signifikansi kurang dari 0,05 maka Random effect adalah model
o

o yang lebih baik.

©

< 2. Jika Signifikansi lebih dari 0,05 maka Common effect adalah model

yang lebih baik.
3.6.4 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik berguna pada penelitian yang memakai data panel sebab
pengujian ini akan menunjukan dan memastikan bahwa penggunaan data tersebut

laﬂak di yji. Dalam artian valid, terhindar dari bias, konsisten dan memenuhi dasar

e

afumsi dalam regresi data panel. Adapun uji asumsi klasik yang diterapkan pada

B1s

dgta panel meliputi:

!

1. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2020) uji normalitas adalah pengujian untuk mengetahui

A}ISIdATUN D

B

kah variabel terikat dan variabel bebas dalam model regresi memiliki distribusi

s

al atau tidak. Dalam penggunaan program Eviews-12 uji normalitas dapat

@ue;

hat dari nilai probabilitas uji jarque-bera. ketentuan Uji jarque-bera dapat

atakan lolos jika nilai Jarque-Bera > 0,05, maka data penelitian dianggap sudah

nery wisey[ :]E.-IEJ{
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©

tq:.gtdistribusi normal. Sedangkan dapat dikatakan tidak lolos apabila nilai Jarque-
-~

Béra < 0,05, maka data penelitian dianggap tidak terdistribusi normal.

eyd

53 2. Uji Multikolinearitas

z Uji ini dimaksudkan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antara variabel
itﬁependen dalam model regresi, karena seharusnya dalam model regresi yang
=
b¥k° tidak ada korelasi di antara variabel bebas (independen). Korelasi ini
o

menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas, yang dapat diidentifikasi

o))
nelalui:

1. Nilai toleransi yang diinginkan lebih besar dari 0,1.
2. Nilai VIF (Variance Inflation Factors) kurang dari 10.
3. Model regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar

variabel independen.

o 3. Uji Heteroskedastisitas
-
® Uji heteroskedastisitas merujuk pada ketidakseragaman varians variabel
w
i%iependen yang diuji, terjadi dalam kondisi pengaturan yang berbeda. Pengujian

Bl

int dilaksanakan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi terdapat
=

pﬁrbedaan varian dari residual antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya.
=
wn

Lﬁ‘i Glejser dilakukan dengan meregresi setiap variabel independen terhadap
o

’-'\- . . . . . . .
repidual absolut, di mana residual merupakan selisih antara nilai observasi dan
o

ngai prediksi, sedangkan absolut berarti nilai tersebut diambil dalam bentuk

7))
nfutlak. Residual absolut dibagi dengan variabel independen melalui Uji Glejser.
"t

nery wrseyy j1
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@
}%terokedastisitas tidak terdeteksi jika hasil tingkat signifikansi Uji Glejser lebih

=

bEsar dari 0,05.

eyd

3:6.5 Uji Hipotesis

nalisis Regresi Data Panel

Al

1

Penelitian ini menggunakan data panel, yang berarti menggabungkan data time

ies dan cross section. Data cross-section adalah kumpulan data yang

 e§sng NI

niéngamati beberapa subjek dalam waktu yang sama, sedangkan data time series
o

n

adalah kumpulan data dalam kurun waktu tertentu. Data time series yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah periode waktu 4 tahun (2020-2023),
sedangkan data cross section pada penelitian ini berupa perusahaan BUMN
sejumlah 20 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian regresi
data panel dilakukan guna mengetahui hubungan antar variabel independen dan
dSE)enden. Dengan demikian yang dimaksud dalam penelitian ini ialah good
cgrporate governance, whistleblowing system, dan komite audit terhadap

—

w
kgCurangan.

Yit = o + p1 X1it + B2 X2it + B3 X3it + eit

FoATU[) dTW

terangan:

: Kecurangan (fraud)

Kyrs

: Konstanta

=
1BS ]

=
gue

~Koefisien regresi

pie

. Good Corporate Governance

Whistleblowing System

nery wisgy J
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©
)§ : Komite Audit

=

e Standard Error, i = entitas ke — i, t = periode ke — t

d

=Uji Parsial (Uji t)

N
RRR AREL ALt

Z Uji statistik t mengindikasikan sejauh mana variabel independen secara

S

inglividual mempengaruhi variasi variabel dependen. Uji statistik t dapat
=

dﬁjaksanakan dengan mempertimbangkan tingkat signifikansi yang terkait, yaitu
t]%gkat kepercayaan 95% atau taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05

(5%), dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Hipotesis alternatif (Ha) diterima jika probabilitasnya kurang dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel good corporate governance,

whistleblowing system dan komite audit secara parsial mempengaruhi

kecurangan.
%
2 b. Hipotesis alternatif (Ha) ditolak jika probabilitas lebih besar dari 0,05. Hal
o
::'T ini menunjukkan bahwa variabel Good Corporate Governance,
8
~ Whistleblowing System, dan Komite Audit tidak memiliki pengaruh yang
=
E. signifikan terhadap kecurangan.
m
@
3zUji Koefisien Determinasi (R}
o
Lo o
én Uji koefisien determinasi menentukan seberapa baik model dapat menjelaskan
variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai R-
7))
-«
Sqjuared. Jika Nilai R-Squared yang rendah menunjukkan bahwa variabel

—

nery wiseyy j

ependen tidak sepenuhnya dapat menjelaskan variasi variabel dependen,
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©

I%mun nilai R-Squared mendekati satu (1) menunjukkan bahwa variabel
-~

independen hampir memiliki semua data yang diperlukan untuk memprediksi
@)

variasi variabel dependen. Rentang nilai koefisien determinasi berada antara 0
3

h%gga 1(0< R* < 1), dengan pedoman sebagai berikut:

=

5 a. Rentang nilai R-Squared seharusnya antara 0 hingga 1.

Gb. Apabila nilai R-Squared sama dengan 1, itu berarti bahwa perubahan
-~

; variabel dependen sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel independen.

g c. Ketika nilai R-Squared sama dengan 0, ini mengindikasikan bahwa tidak

ada keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen.
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PENUTUP

54 Kesimpulan

z Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Good

Cérporate Governance, Whistleblowing System, dan Komite Audit Terhadap

w

chcurangan Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3

o
Pgriode 2020-2023, dengan sampel penelitian terdiri dari 20 perusahaan BUMN.

QO
Dengan alat uji eviews 12, maka peneliti dapat menarik beberapa Kesimpulan

sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

N

Hasil uji-t menunjukkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh
terhadap kecurangan Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2020-2023. Hal ini dikarenakan adanya dukungan
dari pihak yang mengontrol dan monitoring kinerja manajemen dan
menjamin akuntabilitas manajemen dalam penerapan GCG.

Hasil uji-t menunjukkan bahwa Whistleblowing System berpengaruh
terhadap kecurangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2023. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
WBS setiap perusahaan BUMN sesuai dengan 16 mekanisme yang di
isyaratkan KNKG. Sehingga sistem pelaporan pelanggaran atau WBS
berjalan secara efektif dengan memperhatikan kebutuhan dari pelapor atau
whistleblower yang dapat meningkatkan keberanian karyawan untuk

melaporkan terjadinya tindak kecurangan dan dapat menurunkan jumlah

74
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terjadinya kecurangan di perusahaan BUMN. Adanya sanksi bagi pelaku
kecurangan juga dapat mengurangi kecurangan di perusahaan BUMN.

Hasil uji-t menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
kecurangan Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2020-2023. Hasil ini dikarenakan kurangnya akses yang
memadai atau tidak dapat memahami informasi yang disajikan, mereka

mungkin tidak dapat mendeteksi kecurangan.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dijabarkan sebagai

berikut:

1.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas yaitu
hanya menggunakan good corporate governance, whistleblowing system,

dan komite audit.

7))
g 2. Objek yang digunakan dalam penelitian ini hanya meliputi seluruh
o
E perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 4 tahun
po¥]
8
= amatan.
=
=
53 Saran
a
52.1 Saran Akademik
<
=X
w» Berdasarkan keterbatasan yang telah dijelaskan diatas, maka saran untuk
=
pgnelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
<
2 1. Pada penelitian selanjutnya hendaknya untuk meneliti sektor perusahaan

nery wisey J
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Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah lamanya tahun
amatan serta mengamati penambahan perusahaan BUMN yang terdaftar di
BEI mengikuti tahun penelitian.

Penelitian berikutnya sebaiknya memperpanjang periode waktu
pengamatan untuk mendapatkan sampel yang lebih banyak, sehingga hasil
penelitian dapat menjadi lebih akurat

Pada penelitian selanjutnya diharapkan terdapat pengembangan penelitian
seperti menambah atau memperbaharui variabel lainnya yang memiliki
pengaruh terhadap kecurangan, seperti kegiatan surprise audit,

pengendalian internal, budaya organisasi dan lain-lain.

5.3.2 Saran Operasional

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1.

Perusahaan perlu rutin mengadakan pelatihan tentang prinsip GCG
(transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, kewajaran)
untuk seluruh jajaran manajemen dan karyawan.

Perusahaan harus mingkatkan pemahaman karyawan tentang prosedur,
manfaat, dan perlindungan hukum bagi pelapor.

Perusahaan harus memastikan anggota Komite Audit memiliki latar
belakang akuntansi, keuangan, hukum, dan memahami prinsip audit serta

fraud detection.
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